Magistrorum Et Scholarium: Jurnal Pengabdian Masyarakat

Volume 05 Nomor 03, April 2025, 302 - 311

Jms

P-ISSN: 2722-9270

MAGISTRORUM
ET SCHOLARIUM

JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT

ejournal.uksw.edu/jms

Pelatihan OBS untuk Peningkatan Mutu Layanan Streaming Ibadah
Di GKI Tegalrejo Salatiga

Suharyadi?
Teguh Indra Bayu
Irwan Sembiring

Fakultas Teknologi Informasi Universitas Kristen Satya Wacana

ARTICLE INFO

Article history:
Received 15-05-2025
Revised 18-09-2025
Accepted 29-01-2025

Key words:

Pelatihan OBS, streaming ibadah,
kualitas layanan, GKI Tegalrejo,
pengabdian masyarakat

DOI:
10.24246/jins.v5i32025p302-311

ABSTRACT

The COVID-19 pandemic has changed the way churches deliver worship
services to their congregations. One of the adaptation efforts made by GKI
Tegalrejo Salatiga is to provide worship streaming services so that
congregations can still follow worship services online. However, the
technical quality of broadcasting is a major challenge, so training in the
use of Open Broadcaster Software (OBS) is needed to improve the quality
of streaming services. This article reports on the results of community
service activities that focus on OBS training for the church media team.
This training includes an introduction to OBS features, camera setup
techniques, audio, and wvisual layouts that support better quality
broadcasts. The results of the training show a significant increase in the
quality of worship streaming, both in terms of visual appearance,
broadcast stability, and management of technical resources by the
multimedia team.

ABSTRAK

Pandemi COVID-19 telah mengubah cara gereja menyampaikan
pelayanan ibadah kepada jemaatnya. Salah satu upaya adaptasi yang
dilakukan oleh GKI Tegalrejo Salatiga adalah menyediakan layanan
streaming ibadah agar jemaat tetap dapat mengikuti ibadah secara daring.
Namun, kualitas teknis penyiaran menjadi tantangan utama, sehingga
diperlukan pelatihan penggunaan perangkat lunak Open Broadcaster
Software (OBS) untuk meningkatkan mutu layanan streaming. Artikel
ini melaporkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang berfokus pada
pelatihan OBS untuk tim multimedia gereja. Pelatihan ini mencakup
pengenalan fitur OBS, teknik pengaturan kamera, audio, dan tata letak
visual yang mendukung siaran yang lebih berkualitas. Hasil dari
pelatihan menunjukkan peningkatan signifikan dalam kualitas streaming
ibadah, baik dari segi tampilan visual, kestabilan siaran, maupun
pengelolaan sumber daya teknis oleh tim multimedia.
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PENDAHULUAN

Perkembangan Teknologi Informasi (TI) telah membawa perubahan signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan manusia. TI memungkinkan akses informasi secara cepat, efisien,
dan global, sehingga memengaruhi cara individu, organisasi, dan institusi menjalankan
aktivitas sehari-hari. Dalam konteks organisasi keagamaan, Tl memberikan peluang besar
untuk menjangkau audiens yang lebih luas melalui platform digital, khususnya selama masa
pandemi COVID-19, di mana pembatasan fisik mendorong transisi ke ruang
virtual(Tampubolon 2023). Penggunaan teknologi live streaming menjadi salah satu solusi
utama bagi gereja dalam mempertahankan interaksi spiritual dengan jemaat.

Teknologi streaming telah menjadi solusi dalam penyampaian kegiatan keagamaan di
era digital, terutama selama pandemi COVID-19 (Dwiraharjo, 2020). Gereja Kristen Indonesia
(GKI) Tegalrejo Salatiga adalah salah satu gereja yang menerapkan layanan streaming untuk
menjaga komunikasi dan kebersamaan jemaat. Namun, dalam pelaksanaannya, tim multimedia
gereja menghadapi berbagai kendala teknis, seperti kualitas video yang kurang stabil, masalah
audio yang kurang jelas, serta kurangnya kemampuan pengelolaan tata letak visual yang
menarik.

Ibadah secara daring kini telah menjadi kebutuhan penting untuk mendukung
keterlibatan jemaat, baik yang hadir secara langsung maupun yang mengikuti dari jarak jauh.
Bahkan setelah pandemi covid-19 berakhir, makna bergereja bukan lagi soal bangunan fisik
gereja dan sudah bergeser ke tempat yang virtual yaitu media komunikasi dalam bentuk
zoom maupun live streaming (Triastanti & Objantoro 2021). Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Johana R. Tangirerung, masih banyak orang yang memahami ibadah sebagai
ritual yang sedang dilakukan. Ibadah hanya dilakukan sebagai kegiatan liturgi di satu ruang
gereja bersama umat seiman lainnya. Namun, dengan munculnya live streaming, semakin
banyak hal yang dapat dilakukan untuk meniru ibadah seperti yang sebelumnya dilakukan
secara fisik di gedung gereja. (Tangirerung & Kristanto 2021) .

Meskipun pilihan untuk melakukan ibadah secara streaming masih menjadi pilihan bagi
beberapa orang, namun jika kualitas teknis siaran seperti video yang buram, suara yang tidak
jernih, atau tata letak visual yang monoton dapat mengurangi efektivitas pengalaman ibadah
daring. Oleh karena itu, implementasi perangkat lunak yang tepat serta kemampuan untuk
melakukan pengelolaan menjadi kunci untuk menghasilkan siaran yang profesional dan
menarik.

Salah satu perangkat lunak yang sangat populer dan relevan dalam konteks ini adalah
Open Broadcaster Software (OBS). OBS merupakan perangkat lunak open-source yang
dirancang untuk kebutuhan live streaming dan perekaman video. OBS memungkinkan
pengguna untuk mengintegrasikan berbagai sumber multimedia secara real-time, termasuk
video, audio, gambar, dan teks, dalam satu antarmuka yang fleksibel dan mudah digunakan
(Qorib et al. 2021). Kemampuan OBS untuk mengelola scene, transisi, dan elemen visual
lainnya membuatnya menjadi pilihan yang ideal bagi organisasi keagamaan yang ingin
meningkatkan kualitas siaran mereka.

Di GKI Tegalrejo Salatiga, penggunaan teknologi streaming sudah diterapkan sebagai
bagian dari adaptasi terhadap kebutuhan jemaat selama pandemi (Subaryadi et al. 2021).
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Namun, kendala teknis seperti keterbatasan pengetahuan tim multimedia mengenai
pengoperasian perangkat lunak dan pengelolaan sumber daya digital sering kali menghambat
upaya untuk menyediakan layanan streaming berkualitas tinggi. Kondisi ini mendorong
perlunya pelatihan teknis mengenai penggunaan OBS untuk meningkatkan mutu layanan
streaming. Sebagai sarana komunikasi dengan jemaat di era teknologi informasi saat ini, selain
menggunakan website, Channel Youtube gereja adalah sarana yang paling efisien (Dien, 2020)

Sebagai tanggapan atas tantangan ini, dilakukan program pengabdian masyarakat yang
bertujuan untuk memberikan pelatihan penggunaan perangkat lunak OBS. OBS merupakan
software open-source yang banyak digunakan untuk live streaming karena kemampuannya
dalam mengelola berbagai sumber multimedia secara real-time. Kegiatan ini diharapkan dapat
membantu tim multimedia gereja untuk lebih mandiri dalam memproduksi layanan streaming
yang berkualitas. Meskipun pelatihan yang sama pernah dilakukan pada tahun 2021, namun
kegiatan yang dilakukan lebih difokuskan pada proses pembangunan sistem streamingnya
(Suharyadi et al. 2021).

Penelitian-penelitian yang telah dilakukan mengenai ibadah streaming selama ini hanya
sebatas pembahasan implementasi namun tidak dibahas mengenai detail teknologi apa yang
digunakan. Tenaga pelayanan di gereja akan selalu mengalami regenerasi sehingga pelatihan
secara bekesinambungan harus terus dilakukan agar kemampuan komisi multimedia tidak
mengalami kemunduran karena berhentinya proses transfer knowledge.

Terhadap celah inilah maka tim Program Pengabdian Masyarakat merasa perlu memberikan
pelatihan penggunaan aplikasi OBS bagi komisi Multimedia GKI Tegalrejo.

Tujuan dari program pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberikan pelatihan
praktis mengenai OBS kepada tim multimedia GKI Tegalrejo Salatiga. Program ini tidak hanya
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan teknis dalam mengelola streaming ibadah, tetapi
juga untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai pentingnya kualitas
visual dan audio dalam menciptakan pengalaman ibadah yang bermakna bagi jemaat yang
beribadah secara daring. Diakhir pelatihan dilakukan pendampingan terhadap mitra dalam hal
ini komisi multimedia GKI Tegalrejo. Pendampingan adalah tahap yang sangat penting karena
pada tahap pendampingan ini untuk memastikan bahwa mitra tetap melakukan sesuai arahan
yang sudah diberikan (Maria and Setyawan 2021).

Pelatihan ini diharapkan dapat menghasilkan dampak jangka panjang berupa peningkatan
profesionalisme tim media dalam mengelola siaran, serta menjadikan GKI Tegalrejo sebagai
model bagi gereja-gereja lain dalam menghadapi tantangan serupa.

METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pengabdian masyarakat dengan program pelatihan OBS bagi komisi
multimedia ini dilakukan dengan metode pelaksanaan seperti pada gambar berikut :
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« Observasi
« Diskusi
PERSIAPAN * Penyusunan materi
« Pengenalan OBS
PELATIHAN « Pengaturan teknis
« Praktik
IMPLEMENTASI

PENDAMPINGAN
EVALUASI

Gambar 1. Metode pelaksanaan

Metode pelaksanaan program pengabdian masyarakat di GKI Tegalrejo Salatiga,
dilakukan dalam beberapa tahap seperti pada Gambar 1. Agar lebih efisien dan
memaksimalkan daya tangkap materi serta tujuan pelatihan dapat tercapai, maka program
pengabdian berupa pelatihan OBS dilakukan dalam beberapa tahap, antara lain :

Tahap 1 Persiapan

Dalam tahap persiapan, dilakukan beberapa kegiatan antara lain observasi awal,
kemudian dilanjutkan diskusi dengan tim multimedia serta penyusunan materi pelatihan.
Berkut penjelasan dari masing-masing kegiatan dalam tahap persiapan.

Observasi awal

Dalam observasi ini dilakukan analisis terhadap kondisi awal layanan streaming di GKI
Tegalrejo, termasuk evaluasi peralatan yang digunakan, kualitas teknis siaran, serta
kemampuan tim media dalam mengoperasikan perangkat lunak. Tujuan dari observasi ini
adalah untuk mengetahui kondisi awal baik kemampuan SDM komisi multimedia maupun
kondisi peralatan yang dipakai. Observasi ini menjadi hal yang sangat penting karena dengan
observasi dapat diketahui tingkat pemahaman dan daya tangkap terhadap materi yang
diberikan(Nugrahaningsih and Suranta 2020).

Diskusi dengan tim multimedia gereja

Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan teknis dan tantangan yang
dihadapi. Hal ini perlu dilakukan agar materi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan mitra,
dalam hal ini gereja yang diwakili oleh komisi multimedia.

Penyusunan materi pelatihan
Tahap selanjutnya yang dilakukan pada tahap persiapan adalah penyusunan materi
pelatihan berdasarkan analisis kebutuhan. Berdasrkan hasil diskusi yang telah dilakukan
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sebelumnya dapat diketahui kebutuhan pelatihan, sehingga materi yang disusun menyasar
kebutuhan.

Tahap 2 Pelatihan
Setelah melewati tahap persiapan, tahap berikutnya adalah tahap pelatihan. Dalam tahap
pelatihan ini disusun dalam beberapa sesi, antara lain :
e Sesi 1: Pengenalan OBS
Memperkenalkan dasar-dasar OBS, fitur utama, serta bagaimana mengonfigurasi
software untuk kebutuhan live streaming.
e Sesi 2: Pengaturan Teknis
Membahas pengaturan kamera, audio, layout scene, dan integrasi media lainnya yang
diperlukan untuk mendukung siaran berkualitas.
e Sesi 3: Praktik Langsung
Simulasi langsung penggunaan OBS yang disesuaikan untuk kebutuhan ibadah di GKI
Tegalrejo. Tim media berlatih untuk membuat setup yang efisien dan optimal.
Partisipan
Adapun partisipan yang mengikuti pelatihan OBS di GKI Tegalrejo diutamakan semua
anggota komisi multimedia, namun demikian jika ada anggota jemaat yang berminat memiliki
kemampuan dalam operasional OBS diperbolehkan untuk mengikuti pelatihan ini. Jumlah
anggota komisi multimedia berjumlah 15 orang dengan latar pendidikan yang sangat beragam,
mulai dari SMP, SMA, Kuliah maupun yang sudah bekerja dan berprofesi sebagai pengajar.
Waktu dan Tempat
Pelatihan OBS dilaksanakan pada hari Minggu tanggal 10 dan 17 November 2024.
Dilaksanakan pada hari Minggu dengan pertimbangan semua peserta tidak sedang baraktivitas
yang lain. Pelatihan dilaksanakan di gedung gereja dan ruang multimedia GKI Tegalrejo.
Pembagian sesi dibagi menjadi sesi persiapan dan pengenalan peralatan dilaksanakan pada
tanggal 10 November 2024. Sedangkan sesi pelatihan dilaksanakan pada tanggal 17 November
2024.

Tahap 3 Implementasi

Pada tahap implementasi ini, tim Multimedia GKI Tegalrejo, dengan bekal kemampuan
yang sudah didapatkan pada tahap pelatihan, diimplementasikan pada ibadah yang
sesungguhnya. Mulai dari persiapan peralatan, sarana pendukung, persiapan perangkat lunak
semua dipersiapkan dan diimplementasikan pada ibadah Minggu. Tahapan melakukan ibadah
streaming perlu dipraktekkan sampai dengan online melalui chanel Youtube. Untuk
mengetahui kualitas siaran, maka dilakukan dengan mengakses chanel youtube GKI Tegalrejo
di tempat terpisah.

Tahap 4 Pendampingan

Pada tahap ini, tim PkM melakukan pendampingan dalam beberapa ibadah untuk
melakukan monitoring perkembangan dan memastikan tim multimedia dapat menerapkan
pengetahuan yang diperoleh secara optimal. Pendampingan sangat perlu dilakukan mengingat
kemampuan dan daya tangkap setiap peserta berbeda-beda, dan hal ini akan berpengaruh
terhadap visual yanag ditayangkan melalui channel youtube. Pendampingan juga sebagai
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sarana untuk memberikan evaluasi yang merupakan tahap ke 4 dalam metode pelaksanaan PkM
ini.

Tahap 5 Evaluasi

Evaluasi dilakukan melalui observasi dan wawancara untuk menilai peningkatan
keterampilan tim media dan kualitas layanan streaming yang dihasilkan. Observasi dilakukan
dengan cara melihat secara langsung hasil liputan melalui channel Youtube GKI Tegalrejo saat
ibadah. Wawancara juga dilakukan dengan menggali informasi dari jemaat yang
memanfaatkan tayangan ibadah secara online. Bagaimana pendapat mereka dengan mengikuti
ibadah secara online apakah merasa nyaman atau tidak. Jika tidak merasa nyaman, apakah ada
fakto-faktor teknis yang mempengaruhi, seperti teknik pengambilan gambar, kualitas suara
atau kualitas video.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pengabdian masyarakat dengan judul kegiatan Pelatihan OBS Untuk
Peningkatan Mutu Layanan Streaming Ibadah di GKI Tegalrejo Salatiga, bertujuan untuk
meningkatkan mutu layanan streaming. Mutu streaming saat ini sudah dinilai baik, namun
dikarenakan sumber daya manusia yang ada terus berganti dengan bertambahnya usia dari
anggota komisi, maka dirasa perlu memberikan pelatihan kembali terhadap para petugas
komisi multimedia. Sesuai dengan metode pelaksanaan program, maka dipaparkan hasil dari
progran pelatihan OBS bagi jemaat GKI Tegalrejo.

1. Persiapan
Pada kegiatan ini telah dilakukan observasi, diskusi dan penyusunan mteri pelatihan. Hasil
dari observasi dan diskusi dengan pihak gereja dapat disimpulkan kondisi jumlah SDM dan
karakteristik jemaat, antara lain jumlah personil yang memerlukan pelatihan berjumlah 7
orang dari komisi pemuda dan remaja, yang berusia antara 15 sampai dengan 20 tahun
dengan latar belakang pendidikan SMP, SMA dan mahasiswa. Selain kondisi SDM, pada
tahap observasi ini dihasilkan juga kebutuhan akan peralatan yang harus disiapkan antara

lain :
a. Laptop/PC dengan spesifikasi memadai (prosesor i5 ke atas, RAM minimal 8GB).
b. Kamera (webcam atau kamera eksternal).
c. Mikrofon atau perangkat audio lainnya.
d. Jaringan internet yang stabil.
e. Ruangan pelatihan yang dilengkapi proyektor dan speaker.
2. Pelatihan

Kegiatan pelatihan merupakan proses inti dari rangkaian program pengabdian
masyarakat ini, karena pada tahap ini dilakukan transfer knowledge melalui praktik
langsung mengenai pemanfaatan teknologi streaming dengan aplikasi OBS. Adapun
sesi dan materi yang diberikan pada tahap pelatihan seperti ditunjukkan pada tabel 1.

Tabel 1. Materi dan Sub Materi Pelatihan
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Sesi Agihan waktu

Materi

Sub Materi

Sesi 1 60 menit

A. Pengantar Teknologi
Streaming dan OBS

Definisi dan manfaat
teknologi streaming.
Pengenalan OBS
Keunggulan OBS
Persiapan peralatan yang
dibutuhkan

60 menit

B. Instalasi dan
Konfigurasi Dasar OBS

Cara mengunduh dan
menginstal OBS di
Windows/macOS/Linux.
Antarmuka pengguna OBS:
Pengaturan awal OBS
Resolusi video

90 menit

C. Pengaturan Sumber
Multimedia (Sources)

Menambahkan sumber video
Menambahkan sumber audio
Menambahkan elemen visual
Pengaturan layar ganda

Sesi 2 120 menit

D. Mengelola Scene dan
Transisi

Membuat beberapa scene
untuk kebutuhan ibadah
Pengaturan transisi antar
scene

60 menit

E. Pengaturan Live
Streaming

Menghubungkan OBS dengan
platform streaming: YouTube
Live. Facebook Live. Zoom
(jika diperlukan).
Memasukkan stream key dan
URL server dari platform.
Latihan melakukan live
streaming menggunakan
platform uji coba.

60 menit

F. Optimalisasi Kualitas
Siaran

Tips menjaga koneksi internet
Mengelola kualitas video dan
audio agar tidak mengalami
buffering.

Backup file rekaman siaran
untuk kebutuhan arsip.

Sesi 3 60 menit

G. Praktik Langsung

Membuat dan mengelola
siaran ibadah simulasi
Evaluasi hasil simulasi oleh
peserta dan pelatih.

30 menit

H. Pemeliharaan dan
Troubleshooting

Cara mengatasi masalah
umum, yaitu audio tidak
terdengar, Video terputus-
putus dan OBS crash atau
tidak merespons.

3. Implementasi

Setelah pelatihan dan pendampingan, tim media GKI Tegalrejo mengalami
peningkatan keterampilan dalam mengoperasikan OBS, yang secara langsung berdampak pada
kualitas layanan streaming. Peningkatan ini dapat dilihat dari beberapa aspek berikut:

A. Persiapan Teknis
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Sebelum implementasi, tim pelaksana dan peserta pelatihan perlu memastikan
semua peralatan dan perangkat lunak siap digunakan. Peralatan yang disiapkan antara
lain : Laptop atau PC dengan spesifikasi memadai, Kamera, Mikrofon, Jaringan internet
stabil (minimal 5 Mbps untuk upload), Peralatan cadangan seperti kabel dan adaptor.

Instalasi dan Pengaturan Awal yang dipersiapkan adalah :

e Instalasi OBS di perangkat peserta.

e Konfigurasi awal OBS, termasuk pengaturan resolusi video, frame rate, dan
bitrate untuk streaming.

e Uji coba konektivitas ke platform streaming (YouTube/Facebook).
B. Simulasi Penggunaan OBS untuk Ibadah

Sesi simulasi bertujuan untuk memberikan pengalaman praktis kepada peserta
sebelum pelaksanaan siaran yang sesungguhnya seperti: Pembuatan Scene,
Pengelolaan Audio dan Video, Latihan Transisi Antar Scene, dan Praktik Streaming

C. Implementasi pada Ibadah Sebenarnya

Setelah simulasi berhasil, pelatihan dilanjutkan ke tahap implementasi nyata dalam

ibadah seperti: Pengaturan Pra-Siaran dan Pelaksanaan Siaran

)

/A L - :

Gambar 2. Proses Implementasi

4. Pendampingan
Pendampingan diberikan selama beberapa minggu untuk memastikan tim media
mampu menjalankan siaran secara mandiri.
- Pendampingan Teknis:
o Membantu menyelesaikan kendala teknis yang muncul selama ibadah.
o Memberikan panduan troubleshooting untuk masalah seperti audio tidak
jelas, video terputus, atau OBS crash.
- Peningkatan Keterampilan:
o Mendorong tim media untuk bereksperimen dengan fitur lanjutan OBS
seperti integrasi chat jemaat atau grafik overlay.
o Menyediakan video tutorial tambahan untuk pembelajaran mandiri.
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> 4 "
Gambar 3. Praktek Pengaturan Audio
5. Evaluasi
Evaluasi dilakukan untuk menilai keberhasilan implementasi dan memberikan
perbaikan di masa mendatang.
- Feedback dari Jemaat:
o Melakukan survei kepada jemaat mengenai kualitas streaming (video,
audio, dan visualisasi).
- Analisis Kinerja Tim Media:
o Menilai kemampuan tim dalam mengoperasikan OBS selama beberapa kali
ibadah.
o Mencatat kendala yang sering muncul untuk dicarikan solusinya.
- Rencana Tindak Lanjut:
o Membuat jadwal pelatihan lanjutan atau sesi sharing pengetahuan bagi
anggota tim media baru.
o Mengusulkan perbaikan peralatan jika ada kendala teknis yang disebabkan
oleh perangkat keras.

Output Tahap Implementasi
1. Tim multimedia GKI Tegalrejo mampu mengelola streaming ibadah secara mandiri

dengan OBS.

2. Kualitas siaran meningkat, baik dari segi visual, audio, maupun pengelolaan tata letak
scene.

3. Jemaat yang mengikuti ibadah daring merasa lebih terlibat dan puas dengan layanan
streaming.

4. Gereja memiliki model kerja streaming yang dapat diterapkan untuk acara gerejawi
lainnya (misalnya, seminar, kebaktian khusus).

SIMPULAN

Program pelatihan Open Broadcaster Software (OBS) di GKI Tegalrejo Salatiga telah
dirancang untuk meningkatkan kemampuan tim media dalam mengelola layanan streaming
ibadah secara profesional. Dengan fokus pada penguasaan teknis OBS, pelatihan ini berhasil
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memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis kepada peserta mengenai pengelolaan
video, audio, dan elemen visual lainnya dalam live streaming.

Hasil utama dari program ini meliputi: 1) Peningkatan Kompetensi Tim Media: Peserta
memahami cara menggunakan OBS untuk menghasilkan siaran berkualitas tinggi, baik dari
segi visual, audio, maupun transisi antar scene; 2) Optimalisasi Layanan Streaming: Layanan
streaming ibadah menjadi lebih menarik dan profesional, sehingga mampu menjangkau lebih
banyak jemaat secara daring dengan pengalaman ibadah yang lebih bermakna; 3) Kemampuan
Troubleshooting Mandiri: Tim media memiliki kemampuan untuk mengatasi masalah teknis
yang umum terjadi selama siaran; dan 4) Efisiensi Operasional Gereja: Dengan menggunakan
perangkat lunak open-source seperti OBS, gereja dapat menyediakan layanan streaming yang
berkualitas tanpa memerlukan biaya tambahan untuk perangkat lunak berlisensi. Pelatihan ini
juga memberikan dampak jangka panjang, termasuk terbentuknya tim multimedia yang lebih
terorganisir dan mandiri, serta peningkatan reputasi GKI Tegalrejo dalam memberikan layanan
ibadah berbasis digital. Program ini dapat dijadikan model untuk pelatihan serupa di gereja lain
yang ingin meningkatkan kualitas layanan streaming mereka.

Sebagai tindak lanjut, perlu dilakukan evaluasi berkala terhadap kemampuan tim
multimedia serta penyediaan pelatihan lanjutan untuk memanfaatkan fitur-fitur OBS yang
lebih kompleks. Dengan demikian, layanan streaming ibadah dapat terus berkembang dan
menjadi sarana efektif untuk menyebarkan nilai-nilai spiritual di era digital.

DAFTAR PUSTAKA

Dien, M.E., & Radjabaycolle, J.E.T. (2020). “Analisis Kualitas Website Dan Channel Youtube Gereja

Katolik Paroki St Maria Bintang Laut Ambon Sebagai Media Komunikasi Dan Pelayanan Di Masa

Pandemi.” Jurnal Ekonomi, Sosial & Humaniora 02(02): 46-54.

Dwiraharjo, S. (2020). “Konstruksi Teologis Gereja Digital: Sebuah Refleksi Biblis Ibadah Online Di
Masa Pandemi Covid-19.” EPIGRAPHE: Jurnal Teologi dan Pelayanan Kristiani 4(1): 1.

Maria, E, & Setyawan, M. (2021). “PENINGKATAN KREATIVITAS KARANG TARUNA
MELALUI PELATIHAN FOTOGRAFI UNTUK DESTINASI WISATA GEDONG PASS ( G-
PASS).” 5: 520-25.

Nugrahaningsih, P., & Suranta, S. (2020). “Iptek Bagi Desa Berbasis Sistem Aplikasi Akuntansi
Menuju Desa Wirausaha.” SEMAR (Jurnal Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni bagi
Masyarakat) 7(1).

Qorib, A., Hamid, A., Salehuddin, M. & Wahyudi, W. (2021). “Developping Interactive Learning
Media Using OBS to Create Video Lecturer for ‘Preaching Islamic Hospitality.”” Al Ulya: Jurnal
Pendidikan Islam 6(April): 56-69.

Suharyadi et al. (2021). “Pembangunan Sistem Streaming Untuk Ibadah Daring Sebagai Solusi
Penyelenggaraan Ibadah Di Masa Pandemi Covid-19 Di GKI Tegalrejo Salatiga.” JMS
Magistrorum Et Scholarium 2(2): 245-56.

Tampubolon, M. (2023). “Rethinking the Validity of Online Church During the COVID-19 Lockdown
Period.” Indonesian Journal of Religion and Society 5(1): 1-13.

Tangirerung, J.R, & Kristanto. (2021). “Pemaknaan Ibadah Live Streaming Berdasarkan Fenomenologi
Edmund Husserl.” DUNAMIS: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristiani 6(2): 442—-60.

Triastanti, D. & Objantoro, E. (2021). “Jurnal Teologi Praktika.” Teologi Praktika 2(September): 56—
66.

311



